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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KALORIMETER SEDERHANA
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA/ MA

Oleh:

Ahmad Rifa’i
07670018

Dosen Pembimbing : Liana Aisyah, S.Si., M.A.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pembelajaran di
bidang pendidikan kimia, yang memiliki tujuan: (1) mengembangkan bom
kalorimeter sederhana sebagai media pembelajaran kimia di SMA/MA yang dapat
menjelaskan prinsip kerja pengukuran kalor pembakaran; (2) mengetahui kualitas
dan kelayakan bom kalorimeter sederhana yang dibuat sebagai media
pembelajaran setelah dinilai oleh lima guru kimia SMA/MA.

Proses pengembangan alat ini diawali dengan membuat desain rancangan
bom kalorimeter. Bom kalorimeter yang dibuat dikonsultasikan ke peer reviewer,
ahli materi dan ahli media pembelajaran kemudian diujicobakan di laboratorium.
Setelah diujicoba, alat ini dinilaikan kepada reviewer lima guru kimia SMA/MA
untuk mengetahui kualitas dan kelayakan sebagai media pembelajaran kimia
SMA/MA. Instrumen penilaian berupa lembar angket.

Produk dari penelitian pengembangan ini adalah bom kalorimeter
sederhana sebagai media pembelajaran kimia di SMA/MA yang dapat
menjelaskan prinsip kerja pengukuran kalor pembakaran. Biaya pengembangan
alat bom kalorimeter sederhana ini adalah Rp 60.500,00. Berdasarkan hasil
pengujian,  bom kalorimeter tersebut dapat berfungsi dengan baik dan diperoleh
harga kapasitas kalor (Cv) adalah  127,1313  kal/oC dan harga kalor pembakaran
(∆Hc) naftalena adalah 5,2247 kkal/g.

Produk bom kalorimeter sederhana memiliki kualitas sangat baik (SB)
menurut penilaian lima guru kimia SMA/MA dengan persentase keidealan
87,82%. Bom kalorimeter sederhana yang telah dikembangkan layak digunakan
sebagai media pembelajaran kimia di SMA/MA.

Kata Kunci: pengembangan media pembelajaran, bom kalorimeter sederhana.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran kimia sangat berkaitan erat dengan kegiatan pembelajaran

di laboratorium karena ilmu kimia merupakan salah satu disiplin ilmu yang

dikembangkan melalui praktikum di laboratorium. Pembelajaran kimia di

laboratorium merupakan pembelajaran yang menitikberatkan peningkatan aspek

ketrampilan proses peserta didik. Salah satu upaya yang dilakukan untuk

mengembangkan keterampilan proses adalah menyiapkan pusat sumber belajar

berupa laboratorium yang meliputi; ruangan laboratorium, alat-alat praktikum,

bahan/zat kimia, buku pegangan peserta didik dan buku petunjuk praktikum.

Pembelajaran di laboratorium dengan metode praktikum diharapkan memberikan

pengalaman belajar mandiri kepada peserta didik. Pembelajaran di laboratorium

diharapkan meningkatkan kemampuan peserta didik memahami konsep-konsep

kimia dan membuktikan berbagai konsep kimia dan dapat melakukan penelitian

sederhana.

Pembelajaran kimia di sebagian sekolah masih jarang dilakukan di

laboratorium, terkadang hanya terbatas penyampaian materi-materi kimia tertentu

yang dapat dilakukan dengan praktikum. Permasalahan ini muncul karena di

sebagian sekolah belum lengkap ketersediaan alat praktikum kimia. Hal ini

didukung oleh observasi dan wawancara yang dilakukan mahasiswa pendidikan

kimia 2007 UIN Sunan Kalijaga tentang pengelolaan laboratorium kimia

SMA/MA di 12 sekolah pada daerah yang berbeda menyatakan bahwa

18
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ketersediaan alat praktikum di sebagian sekolah belum lengkap, terutama sekolah

yang terdapat di pedesaan.1

Proses belajar memiliki sifat individual dan kontekstual, artinya proses

belajar terjadi dalam diri seorang peserta didik sesuai dengan perkembangan dan

lingkungannya. Peserta didik tidak hanya belajar dari guru tetapi dapat belajar dari

sumber belajar yang tersedia di lingkungannya.2 Laboratorium sebagai salah satu

pusat sumber belajar kimia, perannya dipengaruhi oleh kelengkapan sumber

belajar berupa alat-alat praktikum untuk mendukung proses pembelajaran

khususnya praktikum di laboratorium.

Salah satu materi pembelajaran kimia di SMA/MA yaitu termokimia.

Pembelajaran materi termokimia yang memiliki karakter abstrak yaitu mengenai

energi atau kalor yang terlibat dalam reaksi kimia. Energi tak bisa dilihat secara

makroskopis tetapi dapat dirasakan efek yang ditimbulkannya. Karakter abstrak

ini tentunya membuat guru kesulitan memberi pemahaman kepada peserta didik.

Kondisi seperti ini mungkin dapat menyebabkan peserta didik kurang berminat

untuk mempelajari materi termokimia. Hal ini didukung oleh penelitian yang

dilakukan oleh Sunyono tentang identifikasi kesulitan pembelajaran kimia SMA.

Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa

disebabkan pada umumnya peserta didik mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan permasalahan tentang reaksi kimia dan hitungan kimia diakibatkan

oleh rendahnya pemahaman konsep-konsep kimia dan kurangnya minat pesrta

didik terhadap pelajaran kimia. Sebagian besar guru kurang memberikan contoh-

1 Hasil observasi dan wawancara tentang pengelolaan Laboratorium kimia  SMA/MA di berbagai
daerah yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Kimia 2007 UIN Sunan Kalijaga, April 2010.
2 Warsita, Bambang. Teknologi Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). Hal. 208-209.
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contoh konkret tentang reaksi-reaksi yang ada di lingkungan sekitar dan sering

dijumpai peserta didik.3 Contoh reaksi sederhana misalnya; pembakaran kayu

(arang), reaksi pengkaratan besi, penyepuhan emas, ledakan dari petasan dan lain-

lain.

Submateri yang terdapat pada materi termokimia adalah kalor

pembakaran. Salah satu indikator pencapaian hasil belajar dari materi termokimia

yaitu siswa dapat menghitung harga ∆H reaksi melalui percobaan/kalorimetri.

Peserta didik diharapkan lebih memahami konsep kalor pembakaran melalui

pengukuran kalor pembakaran secara langsung di laboratorium. Akan tetapi,

sebagian besar sekolah masih jarang dijumpai pembelajaran tentang kalor

pembakaran yang mengajak peserta didik mengukur kalor pembakaran secara

langsung.

Hal di atas didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang dilakukan

oleh mahasiswa Pendidikan Kimia 2007 UIN Sunan Kalijaga tentang pengelolaan

laboratorium di 12 sekolah. Hasil obersevasi dan wawancara menyatakan bahwa

dari 12 SMA/MA belum ada sekolah yang menyampaikan materi pokok kalor

pembakaran dengan metode praktikum di laboratorium. Hal ini dikarenakan

belum adanya alat kalorimeter yang berfungsi untuk mengukur kalor pembakaran

di sebagian sekolah SMA.4 Pengembangan bom kalorimeter yang lebih sederhana,

murah, mudah dan fungsional dirasa perlu dilakukan oleh peneliti. Adanya alat

3 Sunyono et al,. Identifikasi Masalah Kesulitan Dalam Pembelajaran Kimia SMA Kelas X.
(Lampung:  FKIP Universitas Lampung, 2009). Hal. 2.
4 Hasil observasi dan wawancara tentang pengelolaan Laboratorium kimia  SMA/MA di berbagai
daerah yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Kimia 2007 UIN Sunan Kalijaga, April 2010.
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tersebut diharapkan lebih meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik

terhadap materi kalor pembakaran.

Salah satu alat pengukur kalor pembakaran yang ada saat ini berupa  bom

kalorimeter yang diproduksi oleh pabrik terstandar. Alat ini harganya mahal

karena biaya untuk memproduksi alat tersebut mahal. Bom kalorimeter ini banyak

diproduksi oleh pabrik instrumen laboratorium. Bom kalorimeter dari pabrik ini

memiliki spesifikasi harga sekitar Rp 6.500.000,00.5 Gambar bom kalorimeter

dari pabrik dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Tampak Bagian Luar Tampak Bagian Dalam
Gambar 1.1. Bom Kalorimeter Buatan Pabrik6

Bom kalorimeter sederhana yang dikembangkan akan memiliki nilai lebih

jika bahan bakunya dari limbah atau barang bekas pakai. Adapun bahan baku

yang mungkin bisa digunakan untuk membuat bom kalorimeter sederhana antara

lain bekas kaleng cat minyak sebagai bom (pembakar sampel), solder sebagai

sumber panas, dop bekas dari sepeda motor sebagai lubang masuknya oksigen,

dinamo bekas dari mobil mainan sebagai pengaduk (stirrer), toples cat air sebagai

mantel adiabatik, toples wafer atau sejenisnya sebagai innert vessel dan lain

5 Daftar harga dari situs Parr Instrument. http://www. Labplanet.com/v2/adsearch/
detail3.cfm?adnumb=318883. [29 Oktober 2010]. pukul 08.40 WIB
6 Gambar dari situs labx. http://www.labx.com/v2/adsearch/detail3.cfm?adnumb=318883. [29
Oktober 2010]. Pukul 08.40 WIB

http://www.labx.com/v2/adsearch/detail3.cfm
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sebagainya. Bahan-bahan ini dapat diperoleh dengan membeli di pusat

perdagangan barang bekas atau dapat dicari di lingkungan sekitar. Bahan-bahan

tersebut diasumsikan memiliki potensi untuk dijadikan bahan baku dalam

membuat bom kalorimeter sederhana.

Pengembangan bom kalorimeter sederhana yang memiliki prinsip kerja

sama dengan bom kalorimeter dari pabrik diasumsikan dapat menjelaskan peserta

didik tentang prinsip pengukuran kalor pembakaran suatu senyawa kimia. Bom

kalorimeter sederhana tersebut diharapkan juga mempunyai nilai positif untuk

mengatasi permasalahan lingkungan terutama mengenai pengolahan sampah. Bom

kalorimeter sederhana tersebut diharapkan mempunyai banyak manfaat baik aspek

pendidikan, sosial, ekonomi, maupun lingkungan hidup.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan bom kalorimeter sederhana sehingga dapat

dipakai sebagai media pembelajaran kimia di SMA/MA?

2. Apakah bom kalorimeter yang dikembangkan layak dipakai sebagai media

pembelajaran kimia di laboratorium menurut penilaian lima guru kimia di

SMA/MA?
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C. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan bom kalorimeter sederhana sebagai media pembelajaran

kimia di SMA/MA yang dapat menjelaskan prinsip kerja pengukuran kalor

pembakaran.

2. Mengetahui kualitas dan kelayakan bom kalorimeter sederhana yang

dibuat sebagai media pembelajaran setelah dinilai oleh lima guru kimia

SMA/MA.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa seperangkat bom

kalorimeter sederhana berbasis barang bekas pakai yang dapat digunakan sebagai

media pembelajaran kimia di SMA/MA kelas XI IPA pada sub bab kalor

pembakaran. Bom kalorimeter sederhana ini menitikberatkan kemampuan

menjelaskan prinsip kerja pengukuran kalor pembakaran pada sistem adiabatik.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dari pengembangan ini adalah bom kalorimeter sederhana yang

dikembangkan dapat dijadikan media pembelajaran kimia di SMA/MA

khususnya kelas XI. IPA.
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2. Keterbatasan pengembangan

Keterbatasan pengembangan bom kalorimeter sederhana ini adalah

sebagai berikut:

a. Bom kalorimeter sederhana ini hanya akan ditinjau oleh satu orang dosen

pembimbing, satu ahli materi, satu ahli media dan tiga orang peer

reviewer untuk memberi masukan.

b. Kualitas bom kalorimeter sederhana yang dikembangkan ditinjau

berdasarkan penilaian (reviewer) lima guru kimia SMA/MA baik negeri

maupun swasta.

c. Bom kalorimeter sederhana hanya memuat satu materi pokok yaitu kalor

pembakaran.

d. Pengembangan ini hanya menggunakan alat-alat dan bahan-bahan yang

sederhana.

F. Manfaat  Pengembangan

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi peneliti, menambah wawasan ilmu pengetahuan serta ketrampilan

untuk membuat media pembelajaran berupa alat praktikum.

2. Bagi guru, alat tersebut sebagai salah satu media pembelajaran di

laboratorium.

3. Bagi peserta didik, alat tersebut sebagai salah satu media pembelajaran

yang dapat memudahkan dan menghayati materi pembelajaran kimia

khususnya kalor pembakaran.
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4. Bagi mahasiswa lain, alat ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan

untuk dijadikan sebagai referensi penelitian yang relevan.

G. Definisi Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada penelitian pengembangan

ini, antara lain:

1. Pengembangan media adalah pembuatan media dengan mengembangkan

bom kalorimeter sederhana melalui empat tahap yaitu; tahap perencanaa,

tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan dan tahap penilaian produk.

2. Sumber belajar adalah meliputi semua sumber baik berupa data, orang

atau benda yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan)

belajar bagi peserta didik.

3. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan (message), merangsang fikiran, pearasaan, perhatian

dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar.

4. Kalorimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur kalor.

Kalorimeter yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bom

kalorimeter berfungsi mengukur kalor pembakaran pada sistem adiabatik

dengan volume tetap.

5. Sistem adiabatik adalah sistem yang menyatakan tidak adanya pertukaran

kalor dari sistem ke lingkungan atau sebaliknya.

6. Kapasitas panas pada volume tetap (Cv) adalah banyaknya kalor yang

dibutuhkan oleh suatu zat untuk menaikkan suhu 1oC pada volume tetap.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Bom kalorimeter sederhana sebagai media pembelajaran kimia di

SMA/MA telah dikembangkan dan dapat menjelaskan prinsip pengukuran

kalor pembakaran.

2. Kualitas bom kalorimeter sederhana sebagai media pembelajaran kimia

SMA/MA yang telah dikembangkan adalah sangat baik (SB) menurut

penilaian lima guru kimia SMA/MA dengan skor persentase keidealan

87,82%. Berdasarkan penilaian tersebut bom kalorimeter sederhana yang

dikembangkan layak dijadikan media pembelajaran kimia di SMA/MA.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut.

1. Saran Pemanfaatan

Penulis menyarankan agar bom kalorimeter sederhana ini dapat

diujicobakan secara intensif dalam proses pembelajaran untuk mengetahui

kelebihan dan kekurangan alat tersebut. Pada proses pembelajaran alat ini

dapat dijadikan alat praktikum yang menjelaskan prinsip pengukuran kalor

pembakaran.

2. Saran Diseminasi

Bom kalorimeter sederhana ini dapat lebih layak menjadi media

pembelajaran penunjang jika telah dibuktikan eksperimen secara terukur
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kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Adanya eksperimen tersebut

dapat diperoleh data kemampuan peserta didik setelah eksperimen baik data

berupa ketrampilan proses maupun nilai hasil belajar.

3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut

Bom kalorimeter sederhana ini dapat digunakan dan dikembangkan

lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan pendidik dan peserta

didik. Pendidik diharapkan lebih kreatif dalam inovasi pembelajaran

khusunya media pembelajaran. Peserta didik hendaknya juga diarahkan aktif

partisipatif sehingga memiliki pengalaman belajar yang bermakna.
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